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Yulaeha  :  Peningkatan Keterampilan Mendeskripsikan Hewan 
Unggas Dengan Bahasa Tulis Menggunakan Gambar 
Melalui Pendekatan Kontekstual Kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah Islamiyah Tegalurung Kecamatan Balongan 
Kabupaten Indramayu. 
 
Seiring dengan tanggung jawab profesional pengajar dalam proses 
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru 
dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
program pembelajaran yang akan berlangsung, salah satunya adalah media dan 
pendekatan. Pemilihan media dan pendekatan yang tepat, yaitu disesuaikan 
dengan pola berpikir siswa yang disesuaikan dengan tingkatan kelasnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Mengetahui peningkatan 
keterampilan siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Tegalurung Balongan Indramayu 
melalui pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan media gambar hewan 
unggas dalam mendeskripsi secara tertulis. 2. Mengetahui peningkatan aktivitas 
siswa kelas II Madarasah Ibtidaiyah Islamiyah Tegalurung Balongan Indramayu 
dalam pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dengan mendayagunakan 
media gambar hewan unggas. 3. Mengetahui peningkatan keterampilan guru 
(peneliti) dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), yang dalam setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu : perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi yang berupa check list dan skala penilaian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 
Tegalurung Balongan Indramayu yang berjumlah 120 siswa. Sedangkan sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 
Tegalurung Balongan Indramayu yang berjumlah 23 siswa. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan 
kontekstual menggunakan media gambar hewan unggas dapat meningkatkan 
keterampilan mendeskripsi secara tertulis, dapat meningkatkan aktifitas siswa 
Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Tegalurung Balongan Indramayu, hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang meningkat dari setiap siklusnya, dan 
dapat meningkatkan keterampilan guru (peneliti) dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. Hasil penelitian tiga siklus ini 
menunjukkan bahwa pertama, pembelajaran melalui pendekatan kontekstual 
dengan memanfaatkan gambar hewan unggas dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam mendeskripsi secara tertulis. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penelitian, yaitu prosentase sebelum pelaksanaan tindakan sebesar 30,4%, siklus I 
47,8%, siklus II 60,9%, dan pada siklus III mencapai 87%. Kedua, pembelajaran 
melaui pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan media gambar dapat 
meningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang terlihat dari kesungguhan 
mengerjakan tugas, kerja sama dalam kelompok, serta antusiasme dan keceriaan 
siswa saat pembelajaran. Ketiga, pembelajaran melalui pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran, yakni guru menjadi 
lebih aktif dan kreatif dalam memotivasi siswa dalam belajar sehingga siswa lebih 
mudah dalam menerima pelajaran.  
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada rekan guru agar 
menggunakan gambar sebagai model dalam pembelajaran mendeskripsi secara 
tertulis untuk mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Bagi 
pihak-pihak yang ingin meneliti lebih lanjut disarankan untuk mengembangkan 
pembelajaran  melalui pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan gambar 
yang lebih kreatif dan bervariasi. Bagi praktisi pendidikan dan masyarakat supaya 
mendiskusikan dan mengimplementasikannya dalam pembelajaran mendeskripsi 
secara tertulis.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara menjadi bahasa pengantar 
dalam pendidikan nasional. Hal ini dapat diartikan bahwa Bahasa Indonesia 
mcrupakan bahasa pengantar di semua jenjang pendidikan, mulai dari 
pendidikan anak usia dini yang berbentuk Taman Kanak - Kanak, Raudatul 
Athfal ( RA ) atau bentuk lain yang sederajat sampai dengan Perguruan Tinggi, 
memiliki peran yang sangat penting juga kehidupan anak sehari-hari dalam 
keluarga, Bahasa Indonesia sudah menjadi bahasa ibu. Karena kemampuan 
orang tua dalam menggunakan bahasa ibu ( Bahasa Jawa ) kurang dipahami 
oleh orang tua. Sehingga peran bahasa Indonesia sangat penting dan dominant. 
Lahirnya UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 
membawa dampak bagi pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini tercermin 
dengan diangkatnya membaca dan menulis sebagai kemampuan dasar 
berbahasa yang secara dini dan berkesinambungan menjadi perhatian dan 
kegiatan di Sekolah Dasar dari Kelas I sampai dengan Kelas III. 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, atau tidak secara tatap muka 
dengan orang lain (Henry Guntur, 1982:3). 
Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar diharapkan mampu membekali 
siswa dengan kemampuan menulis yang baik. Pelaksanaan pembelajaran 
menulis di sekolah dasar terutama di kelas rendah  tidak dapat dipisahkan dari 
membaca permulaan, walaupun membaca dan menulis merupakan dua 
kemampuan yang berbeda. Pembelajaran menulis dibagi menjadi dua tahap, 
yaitu menulis permulaan dan menulis lanjutan. Pembelajaran menulis 
permulaan di Sekolah Dasar, tidak terlepas dari perkembangan tulisan anak-
anak sebelum mereka memasuki jenjang di kelas satu Sekolah Dasar. Anak 
yang belajar mencoret-coret di atas kertas dalam usia tiga setengah tahun bisa 
diaktakan sudah mulaibelajar menulis.  
Berdasar pada Standar Isi (BSNP, 2006) keterampilan menulis telah 
diajarkan mulai jenjang SD/MI hingga jenjang Perguruan Tinggi (PT). Bahasa 
memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 
semua bidang studi. Untuk berbahasa dengan baik dan benar, maka diperlukan 
pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia. Pendidikan dan pembelajaran 
bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan 
kepada siswa di sekolah. Oleh karena itu pemerintah membuat kurikulum 
Bahasa Indonesia yang wajib untuk diajarkan kepada siswa pada setiap jenjang 
pendidikan, yakni dari tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah  (SD/MI) 
sampai dengan Perguruan Tinggi  (PT). Hal ini sesuai dengan Keputusan 
Menteri nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006 yang menerangkan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia Indonesia (BSNP, 2006:260). 
Kemampuan menulis sangat penting bagi kehidupan manusia. Seseorang 
yang mampu menulis dapat memanfaatkan kemampuannya untuk 
berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Dengan tulisan, mereka 
dapat mengungkapkan berbagai pikiran, perasaan, dan kemauan kepada orang 
lain tanpa harus berhadapan langsung (Nurchasanah & Widodo, 1993:5). 
Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan yang tercakup dalam ruang 
lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu tujuan yang harus dicapai 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah siswa dapat memiliki 
kemampuan menulis.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri 
bagi seorang guru, mengingat bahasa ini bagi sebagian sekolah merupakan 
bahasa pengantar yang dipakai untuk menyampaikan materi pelajaran yang 
lain.  
Sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada saat ini, mata pelajaran 
bahasa Indonesia sering diremehkan oleh sebagian besar siswa, bahkan 
dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan, khususnya dalam aspek 
menulis. Oleh karena itu, sejak dini pengajaran bahasa selalu harus didasarkan 
pada keterampilan bahasa dan salah satunya adalah menulis.  
Kesulitan siswa dalam menulis biasanya terlihat ketika siswa diminta 
untuk menulis sebuah karangan sederhana, mendeskripsikan suatu benda 
ataupun ketika menulis puisi, mereka sering mengeluh dan terlihat bingung 
dengan apa yang ingin mereka tulis. Kebosanan, kejenuhan, serta kebingungan 
siswa dalam hal menulis yang mengakibatkan menurunnya prestasi belajar 
siswa dalam pembelajaran menulis dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain : 
1. Kurangnya minat siswa terhadap kegiatan menulis. 
2. Kurangnya motivasi siswa, baik dari dalam diri mereka maupun dari 
lingkungan belajar. 
3. Pengembangan strategi pembelajaran yang kurang membangkitkan 
daya imajinasi siswa dan kreativitas siswa dalam berbahasa maupun 
bersastra. 
4. Media yang digunakan dalam pembelajaran yang kurang sesuai 
sehingga siswa kurang bersemangat dalam belajar. 
Masalah yang terjadi pada siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 
Tegalurung Balongan Indramayu adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap 
cara mendeskripsikan suatu benda. Hal itu dapat diketahui dari hasil tes pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek menulis pada tanggal 30 April 2013, 
dengan tujuan pembelajaran mendeskripsikan hewan unggas dengan bahasa 
tulis yang dilaksanakan pada siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 
Tegalurung Balongan Indramayu, yang dirasakan masih kurang. Dari tes 
tersebut diperoleh hasil tulisan siswa belum sempurna, karena penggunaan 
katanya belum tepat dan kalimatnya cenderung diulang-ulang sehingga tidak 
mudah untuk dipahami. Perolehan nilai rata-rata kelas yang seharusnya 
mencapai nilai di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas II 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Tegalurung Balongan Indramayu mata 
pelajaran Bahasa  Indonesia aspek menulis, yakni 70 dan pada kenyataannya 
hanya mencapai angka 65, sehingga hanya 30,4% siswa yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa Indonesia dalam aspek menulis 
untuk kelas II semester II Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Tegalurung Balongan 
Indramayu. Dengan adanya permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
saya harus mengambil tindakan, yakni dengan mencari dan menggunakan suatu 
pendekatan atau model pembelajaran yang efektif, inovatif, dan berpotensi 
memperbaiki pembelajaran menulis, sehingga meningkatkan minat, motivasi, 
dan sikap siswa terhadap pembelajaran menulis yang berakibat pada 
meningkatnya prestasi belajar siswa. Untuk itulah saya merancang suatu 
bentuk pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan melalui 
pendekatan kontekstual dengan media gambar sebagai media alternatif untuk 
memperbaiki pembelajaran menulis. 
Kemampuan siswa dalam menulis dapat ditingkatkan dengan membenahi 
segala hal yang menjadi titik kelemahan siswa dalam menulis. Salah satu 
langkah yang dapat ditempuh adalah dengan menggunakan media. Media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan 
(Arief S. Sadiman 1996:6). Salah satu media pembelajaran yaitu media 
gambar. Media gambar dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam 
mendeskripsikan seekor hewan unggas dengan bahasa tulis. Media gambar 
digunakan dalam penelitian ini karena pola berpikir siswa kelas II yang masih 
memerlukan media pembelajaran yang konkrit.  
Gambar sangat menarik bagi anak dan sebagai rangsangan dalam 
pembelajaran menulis pada siswa Sekolah Dasar pada tahap awal. Hal ini 
ditegaskan oleh Nurgiyantoro (1987:274) bahwa murid Sekolah Dasar tahap 
pemula sangat cocok bila disajikan gambar sebagai rangsangan tugas menulis, 
dengan syarat gambar-gambar tersebut tidak mengandung tulisan yang bersifat 
menjelaskan. 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual bertujuan membekali siswa 
dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 
suatu permasalahan ke permasalahan lain, dari suatu konteks ke konteks lain. 
Pengalaman awal siswa merupakan material yang sangat berharga. Pengalaman 
awal ini dapat tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga maupun 
masyarakat sekitar. Dengan layanan guru yang memadai melalui berbagai 
bentuk penugasan, siswa belajar bekerja sama untuk menyelesaikan masalah 
(problem-based learning) dan saling menghargai sehingga hubungan 
antarsiswa akan lebih harmonis. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata  siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat (Dikdasmen Diknas, 2002:1).  
Dengan demikian penggunaan media gambar dan pendekatan kontekstual  
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah Islamiyah Tegalurung dalam mendeskripsikan hewan unggas 
dengan bahasa tulis. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakn di atas, maka penelitian 
ini akan berfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan upaya mendayagunakan 
media gambar sebagai sarana pembelajaran berbasis kontekstual sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah Tegalurung Balongan Indramayu dalam mendeskripsi secara tertulis. 
Apakah melalui pendekatan kontekstual dengan menggunakan media 
gambar dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah  
dalam mendeskripsikan hewan unggas dengan bahasa tulis? 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keterampilan siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah  dalam 
mendeskripsikan hewan unggas dengan bahasa tulis? 
2. Bagaimana aktivitas siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah dalam 
pembelajaran? 
3. Bagaimana keterampilan guru  (peneliti) dalam proses pembelajaran dengan 




C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menjelaskan keterampilan siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah melalui 
pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan media gambar dalam 
mendeskripsi hewan unggas secara  tertulis. 
2. Menjelaskan aktivitas siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah dalam 
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dengan mendayagunakan 
media gambar. 
3. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru (peneliti) dalam 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning). 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat 
meningkatkan dan memperbaiki mutu pembelajaran menulis dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas II dengan menggunakan media 
gambar hewan unggas  melalui pendekatan kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning). 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa 
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa 
dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar 
bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek menulis. Dengan demikian, 
siswa dapat menyukai kegiatan menulis dan dapat mengembangkan 
kreativitas siswa dalam menuangkan berbagai ide, gagasan, serta 
pengalamannya dalam sebuah tulisan imajinatif yang dapat dinikmati 
oleh orang lain. 
b. Bagi Guru (peneliti) 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru (peneliti), yakni 
dapat memberikan pengalaman dan wawasan bagi guru (peneliti) bahwa 
dalam membelajarkan bahasa Indonesia pada aspek menulis, khususnya 
bagi siswa kelas rendah yang membutuhkan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran sehingga dapat memberikan rasa nyaman dan rasa senang 
pada siswa pada saat pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat 
termotivasi dalam belajar dan akan berakibat pada pencapaian prestasi 
belajar yang maksimal dan sesuai dengan harapan. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian tindakan ini dilakukan sebagai tolok ukur dalam 
peningkatan dan perbaikan mutu pembelajaran menulis di sekolah, secara 
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